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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal gdaukan oleh
peneliti di Kelas X.4 SMA Negeri 2 Purwakarta, bahwermasalahan yang
dialami oleh guru mata pelajaran Pendidikan Kewaggaraan (PKn) dalam
proses ~ pembelajaran  adalah rendahnya  penguasaanerarpiian
kewarganegaraanciyic skills siswa, yaitu kemampuan menganalisis serta
merespon terhadap berbagai persoalan yang menyandlendidikan
Kewarganegaraan (PKn) serta kurangnya partisip@svasdalam pemberian
argumentasi baik pada saat pembelajaran Pendidkavarganegaraan (PKn)
berlangsung maupun dalam menjawab pertanyaan §eaBlyang diajukan oleh
guru. Hal tersebut terlihat pada hasil perolehdai milangan harian Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), yang dapat dilihat padd tatbawah ini:

Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Pendidikan Kewarganegaraam{(P¥iswa Kelas X.4

Interval Nilai Frekuensi Persen (%)
38 -44 2 6
45 - 51 7 23
52 - 58 6 19
59 - 65 9 30
66 - 72 4 13
73-79 2 6
80 - 86 1 3
Total 31 100

Sumber: Dokumen Guru PKn, 2008.



Dari tabel di atas, hanya 3% siswa yang memperolédi 80-86,
mayoritas siswa memperoleh nilai 59-65 yaitu sebkr80%. Keadaan demikian
dirasakan oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan)(B&lmagai kendala dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yadagat menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran Pendidikan Kewagmaan (PKn), yaitu
dalam membina siswa menjadi warga negara yang tearkpkratis, bertanggung
jawab, serta memiliki kemampuan berpikir kritis.

Hal itu sejalan dengan fungsi Pendidikan Kewargaresn (PKn) yang
tercantum dalam Standar Kompetensi dan Kompeteasai) Depdiknas (2006:
2) yaitu:

Sebagai wahana untuk membentuk warga negara yakdtbabe good

citizenship, cerdas, terampil, dan berkarakter yang setiad&mangsa

dan negara Indonesia yang merefleksikan dirinyandddebiasaan berpikir

dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila déaamghtndang Dasar
1945.

Dalam membentuk warga negara yang baik, diperluganguasaan
kompetensi kewarganegaraan yang saling berkaitein s@ma lain. Menurut
Branson yang dikutip oleh Winataputra dan Budimahs{2007: 186) terdapat
tiga komponen utama yang perlu dipelajari dalamdiigkan Kewarganegaraan
(PKn) vyaitu: pengetahuan kewarganegaraaivid knowledgg keterampilan

kewarganegaraawgiyic skillg, dan watak kewarganegaraaivic dispositiong



Pernyataan tersebut sejalan dengan konsep Benj@mBloom (dalam
Djahiri, 1985: 14) tentang pengembangan kemampusmasyang mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, yaitu:

“Ranah kognitif meliputi: (1) pengetahuan, (2) pé&a@an, (3) aplikasi,

(4) analisa, (5) sintesa, dan (6) evaluasi. Rarfaktib meliputi: (1)

penerimaan, (2) respon, (3) menilai, (4) mengogignidan (5)

karakterisasi/mempribadikan, sedangkan ranah psit@mmeliputi: (1)

persepsi, (2) kesiapan/kesediaan, (3) imitasi/panir (4)

peningkatan/penyempurnaan penyesuaian, dan

orisinalisasi/penciptaan”.

Berkaitan dengan hal di atas, cakupan Pendidikawakganegaraan
(PKn) vyaitu kompetensi pengetahuan kewarganegar@avic knowledge
menyangkut kemampuan akademik yang dikembangkarbddvagai teori atau
konsep politik, hukum, dan moral termasuk ke datanmah kognitif. Kompetensi
keterampilan kewarganegaraaavic skills meliputi keterampilan intelektual
(keterampilan berpikir kritis) dan keterampilan fgtisipasi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara termasuk ke dalam rana&bmagor, sedangkan
kompetensi watak atau karakter kewarganegaramavic (dispositiony yang
merupakan materi yang paling substantif dan edengiam mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) termasuk ke dedaah afektif. Dimensi ini
dapat dipandang sebagai muara dari pengembangeaa &edensi sebelumnya.

Siswa yang mempelajari Pendidikan Kewarganegardiin)( perlu
dibekali dengan berbagai kompetensi, agar dapaialeipasi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara di masa yang akan datagunN berdasarkan

pengalaman di lapangan yaitu penelitian yang diakuoleh Tintin Rosmala

Dewi Tahun 2008 dalam skripsinya yang berjud&erigaruh Penggunaan



Metode Pemecahan Masalah terhadap KeterampilaniBetgritis Siswa dalam
Pembelajaran PKh terdapat masalah problematis yang muncul dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),nthranya pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sejauh ini bampaapada pengembangan
komponen pengetahuan kewarganegaraa&ivic( knowledge yang lebih
menitikberatkan kepada kemampuan akademik, sedangkamponen
keterampilan  kewarganegaraarcivic skillg yang meliputi keterampilan
intelektual (keterampilan berpikir kritis) dan ketmpilan partisipasi belum
terlaksana secara optimal, sehingga hasil yangalgfesiswa hanya mengetahui
dan menghapal teori serta konsep, tanpa dapat maligis, mengkritisi serta
mengaplikasikan ke dalam tindakan bermakna meladuiisipasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Kondisi tersebut menegaskan bahwa keterampilan iganagaraancivic
skills) sangatlah penting untuk dikembangkan melalui papxran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Tidak dapat dipungkiri, pemngan metode
pembelajaran yang monoton pun menjadi salah saiorfapenyebab kurang
tergalinya keterampilan kewarganegaraeaivi¢ skills pada siswa. Penggunaan
metode ceramah yang terkesan dogmatis dan dokirieaerbuat siswa pasif dan
kurang terlatih untuk berpikir kritis-analitis-amngentatif.

Keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Kewaggaaan (PKn)
tidak lepas dari komponen-komponen yang terlibataiamnya baik siswa, guru,
bahan ajar, alat dan metode yang digunakan, segluhgan belajar. Di antara

komponen-komponen tersebut, komponen guru mempuytgranan yang sangat



besar dalam menentukan keberhasilan proses peara@laj baik dalam
pembuatan perencanaan pengajaran, pemilihan b@rarpe@milihan media dan
metode, maupun evaluasi yang digunakan dalam ppesebelajaran.

Berdasarkan permasalahan sebagaimana yang teklhskign di atas,
maka diperlukan sebuah metode untuk memecahkanahasasebut. Dalam hal
ini peneliti akan menggunakan metode pembelajaramg ydiharapkan dapat
mengatasi kesulitan guru di kelas khususnya dalamimgkatkan keterampilan
kewarganegaraariyic skills siswa yang terdiri atas keterampilan berpikitigri
serta keterampilan partisipasi siswa dalam memegaleragam permasalahan
yang terjadi di masyarakat. Metode tersebut adalatode pemecahan masalah,
seperti yang dikemukakan oleh Djahiri (1983: 13@ng dikutip oleh Tintin
Rosmala Dewi (2008: 30) menyatakan bahwa “metod@epahan masalah
adalah metode yang lebih menitikberatkan kepadpetahkannya sesuatu
masalah yang menuntut perkiraan rasio atau logrsarhdan tepat”.

Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode pdr@mecmasalah
yang akan digunakan pada penelitian ini dilakukatafai tujuh tahap, yaitu: (1)
merumuskan masalah, (2) menganalisis masalah, (3g@rumuskan
hipotesis/jawaban = sementara, (4) mengumpulkan dg&) pengujian
hipotesis/jawaban sementara, (6) penarikan kessmputlan (7) perumusan
alternatif pemecahan masalah.

Penelitian mengenai metode pemecahan masalahlah tilaksanakan
oleh beberapa peneliti di berbagai sekolah, sadimnga Rini Nurgianti Tahun

2008 dalam skripsinya yang berjudidlenerapan Metode Pemecahan Masalah



(Problem Solving Method) dalam Meningkatkan Motivslajar Siswa pada
Pembelajaran PKn’ Dalam skripsinya ia membuktikan bahwa proses
pembelajaran PKn dengan menggunakan metode pemecoadealah groblem
solving methodflapat memperlihatkan kecenderungan yang meningkiaadap
motivasi belajar siswa dalam bentuk keterlibatagaktifan) siswa dalam proses
pembelajaran, siswa menyimak dan memperhatikarelgsan guru dalam proses
pembelajaran secara seksama, serta keberanian stlam bertanya,
berpendapat, dan menjawab pertanyaan dengan bauda maupun siswa lain.

Adapun alasan pentingnya metode pemecahan masakam d
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) \eaena belajar pada
prinsipnya adalah suatu proses interaksi antarausmarpada lingkungannya.
Proses ini dapat juga sebagai proses internalisasigan demikian di dalam
proses interaksi tersebut manusia aktif memahamindanghayati makna dari
lingkungan. Proses ini berlangsung secara bertahalaj dari menerima stimulus
dari lingkungan, sampai pada memberi respon yapgtteerhadapnya (Gulo,
2005: 111).

Sejalan dengan ini, Udin Saripudin Winataputra Taf001 dalam
disertasinya yang berjudulJatidiri Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai
Wahana Sistemik Pendidikan Demokrasiémaparkan bahwa terdapat salah satu
kompetensi dasar keterampilan kewarganegaraait Skills yaitu kemampuan
menganalisis masalah kemasyarakatan/kenegaraanra sekiatis, dengan
menggunakan berbagai sumber informasi yang tersesita dengan niat baik

yang tulus. Untuk mengasah kemampuan tersebutadigndaknya dihadapkan



kepada masalah-masalah yang memerlukan sebuahi sdhis pemecahan
masalah. Paparan tersebut menegaskan bahwa metogeghan masalah dapat
digunakan sebagai obat pembelajaran dalam menkagkatketerampilan
kewarganegaraawgiyic skillg siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesinmput@hwa untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran Pendidikan Kewamggaan (PKn), dalam hal
ini untuk meningkatkan keterampilan kewarganegafamsc skills) siswa secara
optimal, guru harus menggunakan metode yang |dpltiedari biasanya. Salah
satunya yaitu metode pemecahan masalah. Hal indoneng peneliti untuk
melakukan penelitian yang dikemas dalam sebuah, jydiiu:

PENERAPAN METODE PEMECAHAN MASALAH UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN KEWARGANEGARAAN (CIVIC
SKILLS) SISWA (Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran Pendidikan

Kewar ganegaraan di Kelas X.4 SM A Negeri 2 Purwakarta).



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikatadi, maka terdapat dua
rumusan masalah yaitu rumusan secara umum daragddoasus. Secara umum,
fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: al&th peningkatan
keterampilan kewarganegaraarcivic skilly siswa dalam pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) melalui penerapmtode pemecahan

masalah di kelas X.4 SMA Negeri 2 Purwakarta?”.

Adapun rumusan masalah secara khusus pada penglifianeliputi:

1. Bagaimana perencanaan guru untuk mempersiapkandengtemecahan
masalah pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegdr&a) di kelas X.4
SMA Negeri 2 Purwakarta?.

2. Bagaimana implikasi metode pemecahan masalah tgrhadningkatan
keterampilan kewarganegaraartivic skilly siswa pada pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas X.4 SMegéi 2 Purwakarta?.

3. Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi @lamdpenerapan metode
pemecahan masalah pada pembelajaran Pendidikanrgevegaraan (PKn)
di kelas X.4 SMA Negeri 2 Purwakarta?.

4. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan guru untuk mtesg kendala yang
dihadapi dalam penerapan metode pemecahan masadh pgembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas X.4 Syt 2 Purwakarta?.



C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, makantyjang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meaget peningkatan
keterampilan kewarganegaraaaivic skilly siswa melalui penerapan metode

pemecahan masalah pada pembelajaran Pendidikanrdgravegaraan (PKn) di

kelas X.4 SMA Negeri 2 Purwakarta melalui penatitimdakan kelas.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengidentifikasi perencanaan guru dalam mesmgekan metode
pemecahan masalah pada pembelajaran Pendidikanrgevegaraan (PKn)
di kelas X.4 SMA Negeri 2 Purwakarta.

b. Untuk mengetahui implikasi metode pemecahan masatathadap
peningkatan keterampilan kewarganegaraamvic( skill§ siswa pada
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)lds k€4 SMA Negeri 2
Purwakarta.

c. Untuk mengidentifikasi hambatan atau kendala yaim@adapi guru dalam
penerapan metode pemecahan masalah pada pemiveldaradidikan
Kewarganegaraan (PKn) di kelas X.4 SMA Negeri 2\Rkarta.

d. Untuk mengidentifikasi upaya-upaya yang dilakukamuguntuk mengatasi
hambatan atau kendala yang dihadapi dalam peneraptode pemecahan
masalah pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegdr&a) di kelas X.4

SMA Negeri 2 Purwakarta.
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D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara:
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi keilmuan
khususnya dalam pengembangan metode pembelajaramdidiRan
Kewarganegaraan (PKn) yang bersifat demokratis, doremg aktivitas dan
kreativitas siswa, berbasis nilai dan mampu meniesahmasalah dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Praktis
a. Guru
Guru terampil dalam menerapkan metode pemecahanalahas
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewargeasag (PKn) dalam
upaya meningkatkan keterampilan kewarganegaaai gkills siswa.
b. Siswa
Meningkatkan keterampilan kewarganegaraaivid skilly siswa,
sehingga siswa mampu berpikir kritis-analitis-arguamatif serta terlatih untuk
dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi siyarekat.
c. Sekolah
Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pembatajdi SMA
Negeri 2 Purwakarta, khususnya dalam hal optimaliggengembangan

metode pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn
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E. PENJELASAN ISTILAH
Untuk menghindari kekeliruan mengenai maksud dgumatuyang ingin
dicapai, berikut ini ialah penjelasan istilah yahgunakan, meliputi:

1. Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edsgé (KBBI, 2002:
740) adalah cara teratur yang digunakan untuk reatekan suatu pekerjaan
agar tercapai sesuai dengan yang dikehendakikegeyang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mentajpan yang
ditentukan.

2. Metode Pemecahan MasaldPrdblem Solving Methgdmenurut Sudirman
dkk (1987: 146) adalah cara penyajian bahan pealajdengan menjadikan
masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk deasalan disintesis dalam
usaha mencari pemecahan masalah atau jawabanhysisM&. Permasalahan
itu dapat diajukan/diberikan kepada siswa, dawaibersama guru, atau dari
siswa itu sendiri, yang kemudian dijadikan pembahas/ang dicari
pemecahannya ini sebagai kegiatan pembelajarara.sige@tode pemecahan
masalah ini sering disebut pula sebagaiblem solving methodeflective
thinking methodatauscientific method

3. Keterampilan KewarganegaraarCiic Skill§ menurut Winataputra dan
Budimansyah (2007: 188-190) adalah kecakapan kemaggaraan yang
terdiri atas kecakapan berpikir kritis dan kecakapgartisipasi yang
bertanggung jawab, efektif, dan ilmiah dalam prgseltik dan dalancivil

society
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4. Keterampilan Berpikir Kritis menurut Suryati (20001) yaitu kemampuan
menganalisis terhadap berbagai persoalan yang megkyamata pelajaran,
memberikan argumentasi, memunculkan wawasan dan beréd@n
interpretasi.

5. Keterampilan Partisipasi menurut Sapriya (2002: 78lah kegiatan
mengembangkan kecakapan dan rasa percaya diri d&dam kerja kelompok
dan dalam proses mengambil keputusan. Para sisga didorong untuk
menilai apakah kecakapan yang dilatihkan di kel#s manfaatnya dengan
kehidupan mereka sehari-hari dan masa yang akanglat

6. Pembelajaran menurut Ibrahim (2002: 18) vyaitu odeomunikasi
transaksional yang bersifat timbal balik, baik aatguru dengan siswa, siswa
dengan siswa untuk mencapai tujuan yang telahagkean.

7. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menurut Somak@@1: 299) adalah
program pendidikan yang berintikan demokrasi goltang diperluas dengan
sumber-sumber pengetahuan lainnya, pengaruh-pdngaositif dari
pendidikan sekolah, masyarakat, dan orang tua, kasgmuanya itu diproses
guna melatih para siswa untuk berpikir kritis, &malbersikap dan bertindak
demokratis - dalam mempersiapkan hidup demokratisg yaerdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.



